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Lampiran 1. Hasil Observasi 

HASIL OBSERVASI PEMBELAJARAN SENI RUPA DI SMP 

MUHAMMADIYAH 9 YOGYAKARTA 

Observasi dilaksanakan pada : 

Hari/Tanggal  : Senin, 30 Juli 2018 

Waktu   : 14.00-15.00 

Tempat  : SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta 

Hasil observasi adalah sebagai berikut : 

No Aspek yang diamati Ya  Tidak Keterangan 

1 Sikap Peserta Didik 

 a. Aktif (sering bertanya, 

focus, antusias, 

memperhatikan, dll 

dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran) 

 √ 

Siswa cenderung pasif, kurang 

antusias, suka bercanda 

dengan teman sebangkunya, 

tidak fokus dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 b. Pasif (diam, tidak 

focus, kurang antusias, 

suka bercanda dengan 

kawan, dll dalam 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran) 

√  
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Lampiran 2. Hasil Wawancara 

HASIL WAWANCARA PEMBELAJARAN SENI RUPA DI SMP 

MUHAMMADIYAH 9 YOGYAKARTA 

Wawancara dilaksanakan pada : 

Hari/Tanggal  : Senin, 30 Juli 2018 

Waktu   : 16.00-17.00 

Tempat  : SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta 

Hasil wawancara secara umum dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Apakah dalam menyampaikan materi lingkaran warna guru menggunakan 

media pembelajaran? kalau iya media apa saja yang digunakan? 

Jawaban : Ya, hanya menggunakan buku paket dan terkadang LCD jika sedang 

tidak digunakan kelas lain. 

2. Apakah media pembelajaran tersebut mampu membantu siswa berkebutuhan 

khusus dalam memahami materi lingkaran warna? 

Jawaban : Belum. Media yang saya gunakan belum mampu memperjelas siswa 

khususnya siswa berkebutuhan khusus. Disamping itu siswa kurang antusias 

jika diberi materi. 

3. Media seperti apa yang bapak harapkan guna menunjang keberhasilan proses 

pembelajaran? 

Jawaban : Media yang dapat meningkatkan pemahaman siswa khususnya 

berkebutuhan khusus agar dapat mengikuti pembelajaran. 
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Lampiran 3. Silabus Mata Pelajaran Seni Rupa 

SILABUS MATA PELAJARAN 

SENI RUPA 

 

Satuan Pendidikan  :   SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta 

Mata Pelajaran  :   SENI BUDAYA 

Kelas/Semester  :   VIII/I 

Standar Kompetensi  :   2. Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa 

 

Kompetensi Inti: 

KI 1. Menghayati dan Mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2. Menghayati perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai, 

responsive dan pro-aktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

KI 3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegarraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang 

kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah 



109 
 

KI 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri dan mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung dengan menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan. 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 

Pendikar /ELL 

1.1 Menghayati 

nilai-nilai ajaran 

agama fan 

kepercayaan 

daam kehidupan 

bermasyarakat 

sebagai amanat 

untuk 

kemaslahatan 

umat manusia 

       

2.1 Mengamalkan 

sikap cermat, 

jujur, teliti dan 

tanggung jawab 

dalam aktivitas 

sehari-hari 

sebagai wujud 

implementasi 

sikap dalam 

melakukan 

pekerjaan 

2.2 Menghayati 

pentingnya 

kerjasama dan 

toleransi dalam 
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hidup 

bermasyarakat 

2.3 Mengamalkan 

nilai dan budaya 

demokrasi 

dengan 

mengutamakan 

prinsip 

musyawarah 

mufakat 

2.4 Menghargai 

kerja individu 

dan kelompok 

dalam 

pembelajaran 

sehari-hari 

3.1 Memahami 

karya seni rupa 

dengan  teknik 

dan corak seni 

rupa murni 

Nusantara 

 Pengertian 

seni rupa 

murni 

 Unsur-unsur 

seni rupa 

 Gambar 

ragam hias 

 Motif ragam 

hias 

 Pola ragam 

hias 

 

Mengamati 

 Video/gambar tentang karya 

seni rupa murni 

 

 Melakukan studi pustaka untuk 

mencari informasi tentang 

pengertian seni rupa murni, 

gambar ragam hias, motif 

ragam hias, unsur dan pola 

ragam hias 

 

Menanya 

 Mengajukan pertanyaan 

tentang seni rupa murni, 

gambar ragam hias, motif 

ragam hias, unsur dan pola 

ragam hias 

 

 Memahami 

pengertian 

seni rupa 

murni, 

gambar 

ragam hias, 

motif ragam 

hias, unsur 

dan pola 

ragam hias 

 Menjelaskan 

pengertian 

seni rupa 

murni, 

gambar 

ragam hias, 

Observasi: 

 Lembar 

pengamatan 

 

Portofolio: 

 Laporan 

tertulis 

secara 

kelompok 

 

Tes: 

 Tes tertulis 

berbentuk 

uraian/ 

10jp  Edy 

Margono, 

Tri. Aziz 

,Abdul. 

2010.Mari 

belajar seni 

rupa. 

Jakarta: 

Penerbit 

Aneka ilmu. 

Hal 70 

 Buku “Pola 

ragam hias 

batik” 

 Media 

elektronik 

 Menghargai 

orang lain 

 Jujur 

 Disiplin 

 

4.1 Mengidentifikasi 

karya seni rupa 

dengan  teknik 

dan corak seni 

rupa murni 

Nusantara 
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Mengumpulkan Informasi 

 Menganalisis materi seni rupa 

murni, gambar ragam hias, 

motif ragam hias, unsur dan 

pola ragam hias 

 

 

Asosiasi 

 Menarik kesimpulan dan 

membuat laporan dari hasil 

mencari informasi 

 

Komunikasi 

 Mempresentasikan laporan 

hasil analisis materi seni rupa 

murni, gambar ragam hias, 

motif ragam hias, unsur dan 

pola ragam hias 

 

motif, unsur, 

dan pola 

ragam hias 

pilihan 

ganda 

tentang seni 

rupa murni 

 Tes unjuk 

kerja berupa 

praktek 

menggambar 

seni rupa 

murni. 

 Internet  

 Lingkungan 

sekitar 

 

 

 

  Yogyakarta,      Februari 2019 

Mengetahui, 

Kepala SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta 

 

 

  

Guru Mata Pelajaran  
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Hj. Siti Roikhanah, S.Pd, M.M 

NBM. 605 823 

 

Kevin Didenta Bima Priambada, S.Pd 

NBM. - 
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Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  :   SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta 

Mata Pelajaran  :   SENI BUDAYA 

Kelas/Semester  :   VIII/I 

Standar Kompetensi  :   2. Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan Mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghayati perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 

lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai, responsive dan pro-

aktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, dan 

prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegarraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik 

untuk memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri dan mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan 

langsung dengan menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar 

2.5 Mengamalkan sikap cermat, jujur, teliti dan tanggung jawab dalam aktivitas 

sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan 

2.6 Menghayati pentingnya kerjasama dan toleransi dalam hidup bermasyarakat 
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2.7 Mengamalkan nilai dan budaya demokrasi dengan mengutamakan prinsip 

musyawarah mufakat 

2.8 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari 

3.1 Memahami karya seni rupa dengan  teknik dan corak seni rupa murni 

Nusantara 

4.1 Mengidentifikasi karya seni rupa dengan  teknik dan corak seni rupa murni 

Nusantara 

Indikator 

3.1.1 Memahami pengertian seni rupa murni, gambar ragam hias, motif 

ragam hias, unsur dan pola ragam hias 

3.1.2 Menjelaskan pengertian seni rupa murni, gambar ragam hias, motif, 

unsur, dan pola ragam hias 

4.1.1 Memahami pengertian seni rupa murni, gambar ragam hias, motif 

ragam hias, unsur dan pola ragam hias 

4.1.2 Menjelaskan pengertian seni rupa murni, gambar ragam hias, motif, 

unsur, dan pola ragam hias 

C. Tujuan Pembelajaran 

Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran dalam materi seni rupa murni ini, 

diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan tanggung 

jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran 

dan kritik serta dapat: 

1. Menjelaskan pengertian seni rupa murni 

2. Menjelaskan unsur-unsur seni rupa 

3. Menjelaskan gambar ragam hias 

4. Menjelaskan motif ragam hias 

5. Menjelaskan pola ragam hias 

D. Materi Pembelajaran 

Unsur-unsur seni rupa adalah segala sesuatu yang dipergunakan untuk 

menyusun suatu rancangan. Unsur seni rupa terdiri dari garis, arah, ukuran, bentuk, 

nilai gelap terang, warna dan terktur 

1. Pengertian warna 

 Warna adalah salah satu hal yang sangat penting dalam menentukan respons 

dari orang. Warna adalah hal yang pertama kali dilihat oleh seseorang. Setiap warna 
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memberikan kesan dan identitas tertentu, walaupun hal ini tergantung pada latar 

belakang pengamatnya. Menurut Idayanti yang dikutip oleh Hidayah (2018:2) 

warna adalah salah satu unsur desain yang menjadikan suatu benda dapat dilihat. 

Selain itu, warna juga dapat mengungkapkan suasana perasaan atau watak yang 

berbeda-beda, bahkan mempunyai variasi yang sangat banyak. Menurut Sir Isac 

Newton warna adalah spectrum tertentu yang terdapat didalam suatu cahaya 

sempurna (berwana putih). Sedangkan menurut Albert H. Munshel yang dikutip 

Hidayah (2018:2) warna merupakan elemen paling penting dalam semua lingkup 

disiplin seni rupa, bahkan secara umum warna merupakan bagian penting dari 

segala aspek kehidupan manusia. 

 Menurut Darmaprawira (2002:19) penyebab terjadinya warna tidak lain adalah 

cahaya. Tanpa cahaya tidak akan terdapat warna. Cahaya terdiri dari seberkas sinar-

sinar yang memiliki panjang gelombang yang berbeda-beda serta memiliki getaran-

getaran yang frekuensinya berbeda-beda. Bila gelombang tersebut memasuki mata, 

maka akan terjadi yang disebut sensasi warna. 

 

2. Pengelompokan warna menurut Brewster 

Menurut Pusat Jurnal Berbahasa Indonesia yang dikutip Hidayah (2018:11) 

teori Brewster adalah teori yang menyederhanakan warna yang ada di alam 

menjadi empat kelompok warna. Keempat kelompok warna yakni, warna primer, 

warna sekunder, warna tersier dan warna netral. Teori ini dipertama kali 

dikemukakan pada tahun 1831. 

Menurut Zulkarnaen (2009:5) warna primer adalah warna pokok. Disebut 

warna pokok karena warna tersebut dapat digunakan sebagai pokok pencampuran 

untuk warna-warna lain. Warna primer terdiri dari warna merah, kuning, dan biru. 

Warna dasar ini tidak dihasilkan dari perpaduan warna apapun, justru 

pencampuran ketiga warna ini dapat menghasilkan warna lain. 
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 Menurut Zulkarnaen (2009:5) warna sekunder disebut juga warna kedua. 

Warna sekunder terbentuk dari pencampuran dua warna primer dengan 

perbandingan yang sama. Warna merah dicampur dengan warna kuning 

menghasilkan warna jingga, warna merah dicampur dengan biru menghasilkan 

warna ungu, sedangkan warna kuning dicampur warna biru menghasilkan warna 

hijau. Warna sekunder berada ditengah-tengah dua warna primer dalam lingkaran 

warna. 

 

 Warna tersier menurut Meilani (2018:35) adalah warna yang dihasilkan dari 

campuran satu warna primer dan satu warna sekunder dalam sebuah ruang warna. 

Misalnya biru dicampur dengan ungu akan menghasilkan warna biru keungunan.  
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 Warna netral merupakan hasil campuran ketiga warna primer dalam proporsi 

1:1:1 yang akan menghasilkan warna coklat.. Warna ini sering muncul sebagai 

penyeimbang warna-warna kontras di alam. Hasil pencampuran warna yang tepat 

akan menghasilkan warna hitam. 

 

3. Mengkombinasikan warna menurut Brewster 

 Mengkombinasikan warna dapat dilakukan dengan menggunakan lingkaran 

warna. Warna dapat dikombinasikan menjadi kombinasi bersesuaian dan kombinasi 

kontras. Kombinasi bersesuaian dapat diperoleh dengan cara menghubungkan 

warna yang berdekatan dalam lingkaran warna. Kombinasi bersesuaian terdiri dari 

kombinasi monogromatic atau monokromatis dan kombinasi analogus atau analog.  

Kombinasi monokromatis yaitu perpaduan satu warna tetapi berbeda 

tingkatannya. Menurut Rohmatun (2017:1) adalah kombinasi yang berasal dari 

perpaduan beberapa warna yang bersumber dari satu warna dengan nilai atau 

intensitas yang berbeda. Misalnya merah dengan merah muda. Kombinasi ini 

merupakan kombinasi warna yang paling aman karena menciptakan komposisi 

yang dinamis. Cara penerapan yang paling mudah adalah menggunakan warna-

warna dengan tingkat intensitas sedang sampai terang atau warna dengan intensitas 

yang tidak terlalu jauh jaraknya. Kombinasi warna hitam, putih, dan abu-abu juga 

dapat digolongkan kedalam skema warna monokromatis 
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Kombinasi warna analogus yaitu perpaduan dua warna yang letaknya 

berdekatan di dalam lingkaran warna. Contohnya adalah warna kuning hijau 

dengan hijau. Kombinasi ini disebut juga dengan adjacent color harmony. Menurut 

Akmal yang dikutip Hidayah (2018:36) paduan warna analog akan menciptakan 

keharmonisan atau keselarasan karena perpindahan antara satu warna dengan 

warna lainnya terasa ringan, halus, dan mulus, tidak ada loncatan yang terlalu 

kontras terutasa jika dilakukan dengan intensitas value yang konsisten. Cara paling 

mudah untuk menerapkan paduan warna dengan skema warna ini adalah memilih 

satu warna yang dominan, lalu mengkombinasikannya dengan warna sekundernya 

dan diberi sedikit warna ketiga sebagai aksen. 

 

Kombinasi warna kontras yaitu kombinasi yang letaknya bertentangan atau 

berlawanan dalam lingkaran warna. Yang termasuk dalam kombinasi warna 

kontras adalah kombinasi komplementer, split komplementer, triad komplementer, 

dan tetrad komplementer. 

 Menurut Meilani (2013:37) kombinasi komplementer adalah warna yang 

berseberangan di dalam color wheel memiliki sudut 180 derajat, dua warna dengan 
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posisi kontras, komplementer menghasilkan perpaduan warna yang sangat 

menonjol, contohnya Ungu-Kuning, Merah-Hijau, Biru-Jingga. Namun 

penggunaan warna ini harus berhati-hati agar warna yang sama-sama kuat tidak 

saling menarik perhatian. Apabila salah padu padan maka akan menyebabkan mata 

yang akan melihat cepat lelah. Cara aman untuk menerapkan warna ini skema 

warna ini adalah menggunakan warna komplementer dari kelompok warna pastel. 

Skema warna pastel cenderung lebih lembut walaupun menggunakan warna 

komplementer. cara lainnya adalah dengan menerapkan warna dominan dengan 

warna komplementer sebagai aksennya, untuk mengimbanginya dengan 

menambahkan sedikit warna netral seperti putih, abu-abu atau hitam. 

 

 Kombinasi split komplementer merupakan kombinasi warna primer atau 

warna antara dengan dua warna yang terletak di kiri dan kanan warna 

komplemennya. Menurut Meilani (2013:38) kombinasi split komplementer hampir 

sama dengan skema warna komplementer, hanya saja ada sedikit penambahan 

warna. Menggunakan formula huruf “Y” untuk mendapatkan harmonisasi warna. 

Misalnya Hijau dengan Merah Ungu dan Merah Jingga. 
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 Kombinasi triad komplementer atau kombinasi segitiga merupakan 

kombinasidari tiga corak yang terletak pada bentuk segitiga dalam lingkaran 

warna. Menurut Meilani (2018:38) jika sebuah segitiga sama sisi ditarik diatas 

roda warna, sudut yang menyentuh tiga warna itulah yang disebut warna triadic. 

Skema warna triadic memiliki kombinasi tiga hue yang relative berjarak sama 

dalam color wheel. Penggunaan kombinasi triadic menghasilkan warna yang 

bernada kontras. 

 

 Kombinasi tetrad komplementer merupakan kombinasi warna yang 

menggunakan empat warna berjarak dua warna secara merata didalam lingkaran 

warna. Menurut Meilani (2018:38) perpaduan dua warna komplementer yang 
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digunakan secara bersamaan, kombinasi ini menghasilkan warna yang sangat 

kontras antara warna dingin dan warna panas. Skeema warna ini akan berfungsi 

maksimal jika dalam pengkombinasian membiarkan salah satu warna dominan. 

 

E. Metode Pembelajaran 

a. Pendekatan pembelajaran saintifik (scientific) 

b. Model pembelajaran Jigsaw 

c. Diskusi 

F. Media Pembelajaran 

1. Media: 

a. Flipchart tentang lingkaran warna 

2. Alat/bahan: 

a. Lembar penilaian atau buku nilai 

b. Buku catatan siswa 

3. Sumber Belajar: 

a. Darmaprawira,S. 2013. Warna: Teori dan Kreativitas Penggunaannya. 

Bandung: ITB 

b. Zulkarnaen, Y. 2009. Kreasi Cantik Sulam Kombinasi. Jakarta: Kriya 

Pustaka 

c. Internet 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1) Guru menyapa siswa dengan salam 

2) Guru memimpin berdoa 

3) Guru mengecek kehadiran siswa 

4) Guru melakukan apersepsi tentang materi 

lingkaran warna 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan memberikan penjelasan tentang 

manfaat menguasai materi pembelajaran  

6) Guru menyampaikan pokok-

pokok/cakupan materi pembelajaran yang 

akan digunakan sebagai dasar 

penyelesaian masalah atau tugas 

10 menit 

 Mengamati 

1) Siswa mengamati media flipchart tentang 

lingkaran warna yang ditampilkan 

didepan 

 

Menanya 

1) Menanya siswa tentang materi lingkaran 

wanra 

2) Menanya siswa tentang kesulitan yang 

dialami tentang  lingkaran warna 

3) Siswa menanyakan hal yang belum 

dipahami mengenai materi lingkaran 

warna 

30 menit 
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Mengumpulkan 

1) Menanya siswa tentang kesulitan saat 

memahami materi lingkaran warna 

2) Siswa mengerjakan pertanyaan materi 

lingkaran warna 

 

 

Mengasosiasi 

1) Siswa menganalisis tentang materi 

lingkaran warna 

2) Menarik kesimpulan dan membuat 

laporan dari hasil mencari informasi 

3) Guru memantau aktifitas siswa dalam 

diskusi dan menegur siswa yang pasif 

 

Mengkomunikasikan  

1) Siswa memberikan kesimpulan materi 

lingkaran warna 

2) Semua siswa mencermati dan menanggapi 

hasil presentasi siswa/kelompok lain 

3) Mempresentasikan laporan hasil analisis 

materi lingkaran warna 

Penutup 1) Guru bersama siswa membuat kesimpulan 

akhir dari proses pembelajaran 

2) Guru memberikan tes 

3) Siswa membersihkan dan menata ulang 

ruangan kelas 

10 menit 



124 
 

4) Guru menutup proses pembelajaran 

H. Penilaian 

1. Teknik Penilaian : Tes 

No Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

1 Sikap (LP-1) 

a. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

b. Bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok 

c. Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah 

yang berbeda dan 

kreatif 

Pengamatan 

aktivitas di kelas 

Selama proses 

pembelajaran dan 

saat diskusi di kelas 

2 Pengetahuan (Kognitif: 

LP-2) 

Kemampuan 

siswa dalam 

menjelaskan 

materi yang 

dikuasainya 

didepan kelas, 

kuis, dan tes 

tertulis 

Pada saat 

pendalaman materi 

dan diskusi 

3 Keterampilan (Presentasi 

: LP-3) 

Kemampuan 

siswa dalam 

berkomunikasi 

secara lisan dan 

menyusun 

laporan tugas 

Presentasi didepan 

kelas dan 

penyelesaian tugas 

(baik individu 

maupun kelompok) 

dan saat diskusi 

2. Penilaian Kognitif/ Pengetahuan 

a) Instrumen 
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Kompetensi Dasar Indikator 
Jenis 

Soal 
Soal 

3.1 Memahami 

karya seni rupa 

dengan  teknik 

dan corak seni 

rupa murni 

Nusantara 

 

3.1.1 Memahami 

pengertian 

seni rupa 

murni, gambar 

ragam hias, 

motif ragam 

hias, unsur 

dan pola 

ragam hias 

3.1.2 Menjelaskan 

pengertian 

seni rupa 

murni, gambar 

ragam hias, 

motif, unsur, 

dan pola 

ragam hias 

Essay 1. Jelaskan pengertian 

warna 

2. Sebutkan macam-

macam 

pengelompokan 

warna menurut 

Brewster 

3. Sebutkan dan 

jelaskan 

mengkombinasikan 

warna menurut 

Brewster 

4. Sebutkan macam-

macam kombinasi 

bersesuaian 

5. Sebutkan macam-

macam kombinasi 

kontras 

4.2 Mengidentifikasi 

karya seni rupa 

dengan  teknik 

dan corak seni 

rupa murni 

Nusantara 

 

4.1.1 Memahami 

pengertian 

seni rupa 

murni, gambar 

ragam hias, 

motif ragam 

hias, unsur 

dan pola 

ragam hias 

4.1.2 Menjelaskan 

pengertian 

seni rupa 

murni, gambar 

ragam hias, 

motif, unsur, 

dan pola 

ragam hias 

  

    

 

b) Lembar soal 
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TES TERTULIS 

Nama  = 

Kelas = 

NIS = 

1. Jelaskan pengertian warna 

2. Sebutkan macam-macam pengelompokan warna menurut Brewster 

3. Sebutkan dan jelaskan mengkombinasikan warna menurut 

Brewster 

4. Sebutkan macam-macam kombinasi bersesuaian 

5. Sebutkan macam-macam kombinasi kontras 

c) Indikator/ Rubrik Penilaian 

No 

Soal 
Aspek yang dinilai 

Skor 

Bobot Jumlah Benar 

lengkap 

Benar 

tidak 

lengkap 

salah 

1 Menjelaskan pengertian 

warna 

10 7 3 20 20 

2 Menyebutkan macam-

macam pengelompokan 

warna menurut Brewster 

10 7 3 20 20 

3 Menyebutkan dan 

menjelaskan 

mengkombinasikan 

warna menurut Brewster 

10 7 3 20 20 

4 Menyebutkan macam-

macam kombinasi 

bersesuaian 

10 7 3 20 20 

5 Menyebutkan macam-

macam kombinasi 

kontras 

10 7 3 20 20 
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TOTAL BOBOT SKOR JIKA SEMUA BENAR 100 

 

Keterangan Rumus Konversi Nilai: 

Nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

3. Penilaian Sikap 

a) Instrumen Penilaian Sikap/diskusi 

Kelas  = 

Kelompok  = 

Materi  = 

Pertemuan ke = 

Tanggal  = 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian Sikap 
Jumlah 

Skor 
Konversi Predikat 

aktif 
Tanggung 

jawab 

Kerja 

sama 
toleran 

         

         

         

 

 

b) Rubrik Penilaian Sikap 

1) Pedoman Observasi Sikap Aktif 

Petunjuk: 

Lembaran ini diisi oleh gguru untuk menilai sikap sosial peserta 

didik dalam aktif. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai 

sikap aktif yang ditampilkan oleh peserta didik dengan kriteria 

sebagai berikut: 

4 = Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3 = Sering, apabila dering melakukan sesuai pernyataan dan 

kadang-kadang tidak melakukan 
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2 = Kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering 

tidak melakukan 

1 = Tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan  

2) Pedoman Observasi Tanggung Jawab 

Petunjuk: 

Lembaran ini diisi oleh gguru untuk menilai sikap sosial peserta 

didik dalam aktif. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai 

sikap aktif yang ditampilkan oleh peserta didik dengan kriteria 

sebagai berikut: 

4 = Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3 = Sering, apabila dering melakukan sesuai pernyataan dan 

kadang-kadang tidak melakukan 

2 = Kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering 

tidak melakukan 

1 = Tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan  

3) Pedoman Observasi Kerjasama 

Petunjuk: 

Lembaran ini diisi oleh gguru untuk menilai sikap sosial peserta 

didik dalam aktif. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai 

sikap aktif yang ditampilkan oleh peserta didik dengan kriteria 

sebagai berikut: 

4 = Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3 = Sering, apabila dering melakukan sesuai pernyataan dan 

kadang-kadang tidak melakukan 

2 = Kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering 

tidak melakukan 

1 = Tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan  

4) Pedoman Observasi Toleran 

Petunjuk: 

Lembaran ini diisi oleh gguru untuk menilai sikap sosial peserta 

didik dalam aktif. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai 
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sikap aktif yang ditampilkan oleh peserta didik dengan kriteria 

sebagai berikut: 

4 = Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3 = Sering, apabila dering melakukan sesuai pernyataan dan 

kadang-kadang tidak melakukan 

2 = Kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering 

tidak melakukan 

1 = Tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan  

Penilaian Sikap pada saat pengamatan Skor Pedoman Penskoran 

SELALU 5 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 (15)
 x 100 = NA 

SERING 4 

KADANG-KADANG 3 

JARANG 2 

TIDAK PERNAH 1 

 

Kriteria Penilaian Sikap : 

 SB = Sangat Baik  =80-100 

 B = Baik   =70-79 

 C = Cukup  = 60-69 

 K = Kurang  = < 60 

 

Lampiran 5. Surat Permohonan Judgement Expert TAS 
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Lampiran 6. Surat Permohonan Validasi Instrumen TAS 
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Lampiran 7. Instrumen Kelayakan Pengembangan Media Flipchart Tentang 

Lingkaran Warna 

INSTRUMEN KELAYAKAN PENGEMBANGAN MEDIA FLIPCHART 

TENTANG LINGKARAN WARNA DALAM PEMBELAJARAN SENI 

RUPA UNTUK ABK  DI SMP MUHAMMADIYAH 9 YOGYAKARTA 

 

Validator : Enny Zuhni Khayati, M. Kes 

Mata Pelajaran : Seni Budaya Seni Rupa 

Kompetensi Dasar : 2.1 Merancang karya seni rupa dengan  teknik dan 

corak seni rupa terapan Nusantara 

2.2 Membuat karya seni rupa dengan  teknik dan 

corak seni rupa terapan Nusantara 

2.3 Mengekspresikan diri melalui  karya seni 

lukis/gambar 

Indikator : 2.1.1 Memahami gambar ragam hias, motif ragam 

hias, unsur, dan pola ragam hias  

2.1.2 Menjelaskan gambar ragam hias, motif, unsur, 

dan pola ragam hias 

Subjek Penelitian : Anak Berkebutuhan Khusus di SMP 

Muhammadiyah 9 Yogyakarta 

Judul Penelitian : Pengembangan Media Flipchart Tentang Lingkaran 

Warna Dalam Pembelajaran Seni Rupa Untuk ABK  

di SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta 

Pembimbing : Triyanto, M.A 

Peneliti : Hesmara Harna Murti 

 

A. Petunjuk : 
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1. Lembar evaluasi ini diisi oleh ahli media 

2. Lembar evaluasi ini terdiri dari segi isi dan segi karakteristik tampilan 

3. Rentangan evaluasi terdiri dari “layak” dan “tidak layak” dengan catatan 

member tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat evaluator 
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INSTRUMEN KELAYAKAN PENGEMBANGAN MEDIA FLIPCHART 

TENTANG LINGKARAN WARNA DALAM PEMBELAJARAN SENI 

RUPA UNTUK ABK  DI SMP MUHAMMADIYAH 9 YOGYAKARTA 

 

Validator : Afif Ghurub Bestari, M.Pd 

Mata Pelajaran : Seni Budaya Seni Rupa 

Kompetensi Dasar : 2.1 Merancang karya seni rupa dengan  teknik dan 

corak seni rupa terapan Nusantara 

2.4 Membuat karya seni rupa dengan  teknik dan 

corak seni rupa terapan Nusantara 

2.5 Mengekspresikan diri melalui  karya seni 

lukis/gambar 

Indikator : 2.1.1 Memahami gambar ragam hias, motif ragam 

hias, unsur, dan pola ragam hias  

2.1.2 Menjelaskan gambar ragam hias, motif, unsur, 

dan pola ragam hias 

Subjek Penelitian : Anak Berkebutuhan Khusus di SMP 

Muhammadiyah 9 Yogyakarta 

Judul Penelitian : Pengembangan Media Flipchart Tentang Lingkaran 

Warna Dalam Pembelajaran Seni Rupa Untuk ABK  

di SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta 

Pembimbing : Triyanto, M.A 

Peneliti : Hesmara Harna Murti 

 

B. Petunjuk : 

4. Lembar evaluasi ini diisi oleh ahli media 

5. Lembar evaluasi ini terdiri dari segi isi dan segi karakteristik tampilan 
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6. Rentangan evaluasi terdiri dari “layak” dan “tidak layak” dengan catatan 

member tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat evaluator. 
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147 
 

 

 INSTRUMEN KELAYAKAN PENGEMBANGAN MEDIA FLIPCHART 

TENTANG LINGKARAN WARNA DALAM PEMBELAJARAN SENI 

RUPA UNTUK ABK  DI SMP MUHAMMADIYAH 9 YOGYAKARTA 

 

Validator : Kevin DIdenta Bima Priambada, S.Pd 

Mata Pelajaran : Seni Budaya Seni Rupa 

Kompetensi Dasar : 2.1 Merancang karya seni rupa dengan  teknik dan 

corak seni rupa terapan Nusantara 

2.6 Membuat karya seni rupa dengan  teknik dan 

corak seni rupa terapan Nusantara 

2.7 Mengekspresikan diri melalui  karya seni 

lukis/gambar 

Indikator : 2.1.1 Memahami gambar ragam hias, motif ragam 

hias, unsur, dan pola ragam hias  

2.1.2 Menjelaskan gambar ragam hias, motif, unsur, 

dan pola ragam hias 

Subjek Penelitian : Anak Berkebutuhan Khusus di SMP 

Muhammadiyah 9 Yogyakarta 

Judul Penelitian : Pengembangan Media Flipchart Tentang Lingkaran 

Warna Dalam Pembelajaran Seni Rupa Untuk ABK  

di SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta 

Pembimbing : Triyanto, M.A 

Peneliti : Hesmara Harna Murti 

 

C. Petunjuk : 

7. Lembar evaluasi ini diisi oleh ahli media 
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8. Lembar evaluasi ini terdiri dari segi isi dan segi karakteristik tampilan 

9. Rentangan evaluasi terdiri dari “layak” dan “tidak layak” dengan catatan 

member tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat evaluator. 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Validasi Oleh Ahli 
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Lampiran 9. Surat Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian TAS 
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Lampiran 10. Instrumen Keterbacaan Media Flipchart 

INSTRUMEN KETERBACAAN MEDIA FLIPCHART TENTANG 

LINGKARAN WARNA DALAM PEMBELAJARAN SENI RUPA DI SMP 

MUHAMMADIYAH 9 YOGYAKARTA 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah angket penelitian ini dengan seksama 

2. Pilihlah salah satu alternative pernyataan yang anda anggap paling 

sesuai dengan kondisi diri anda. Berilah tanda checklist (√) pada 

kolom yang sudah tersedia. Dengan ketentuan sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

Contoh: 

No. Indikator yang Dinilai 
Penilaian 

SS S KS TS 

1. Materi pembelajaran seudah 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai 

√ 

   

Ini berarti anda sangat Setuju jika materi pembelajaran sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

3. Bila anda telah selesai mengisi lembar angket, mohon segera 

dikembalikan 

4. Isilah dengan jujur sesuai kondisi anda, pengisian angket ini tidak akan 

mempengaruhi nilai anda dalam mata pelajaran seni rupa 

5. Selamat mengisi, terimakasih atas pertisipasi anda dalam penelitian ini 
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Nama  : 

Kelas  : 

Asal Sekolah : 

 

B. Instrumen 

Materi / Isi Media 

No Indikator yang Dinilai 
Penilaian 

SS S KS TS 

Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 

1 Materi pengertian warna disajikan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 
 

   

2 Materi pengelompokan warna menurut Brewster 

disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
 

   

3 Materi kombinasi warna menurut Brewster 

disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
 

   

Kesesuaian dengan materi pembelajaran 

4 Media flipchart tentang lingkaran warna 

menjelaskan tentang pengertian warna 
 

   

5 Media flipchart tentang lingkaran warna 

menjelaskan tentang pengelompokan warna 

menurut Brewster 

 

   

6 Media flipchart tentang lingkaran warna 

menjelaskan tentang warna primer 
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7 Media flipchart tentang lingkaran warna 

menjelaskan tentang warna sekunder 
 

   

8 Media flipchart tentang lingkaran warna 

menjelaskan tentang warna tersier 
 

   

9 Media flipchart tentang lingkaran warna 

menjelaskan tentang warna netral 
 

   

10 Media flipchart tentang lingkaran warna 

menjelaskan tentang pengelompokan kombinasi 

warna menurut Brewster 

 

   

11 Media flipchart tentang lingkaran warna 

menjelaskan tentang kombinasi warna 

monokromatis 

 

   

12 Media flipchart tentang lingkaran warna 

menjelaskan tentang kombinasi warna analogus 
 

   

13 Media flipchart tentang lingkaran warna 

menjelaskan tentang kombinasi warna kontras 

komplementer 

 

   

14 Media flipchart tentang lingkaran warna 

menjelaskan tentang kombinasi warna kontras 

split komplementer 

 

   

15 Media flipchart tentang lingkaran warna 

menjelaskan tentang kombinasi warna kontras 

triad komplementer 

 

   



163 
 

16 Media flipchart tentang lingkaran warna 

menjelaskan tentang kombinasi warna kontras 

tetrad komplementer 

 

   

Penampilan Media 

No Indikator yang Dinilai 

Penilaian 

SS S KS TS 

Jelas dan Rapi 

17 Penyusunan media flipchart dari halaman ke 

halaman jelas dan rapi 
 

   

18 Cetakan lingkaran warna dalam media jelas     

19 Penggunaan font atau bentuk tulisan jelas dan 

terbaca 
 

   

20 Penggunaan font size atau ukuran bentuk tulisan 

jelas dan terbaca 
 

   

Bersih dan menarik 

21 Tampilan dari halaman ke halaman bersih dan 

menarik 
 

   

22 Lingkaran warna dalam media flipchart tentang 

lingkaran warna menarik 
 

   

23 Gambar hiasan dalam media flipchart menarik     

24 Penempatan tulisan dan gambar seimbang     

Tepat sasaran 
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25 Media digunakan untuk kelompok kecil     

Praktis 

26 Dapat digunakan oleh siapa saja     

27 Dapat dibaca oleh siapa saja     

Berkualitas 

28 Warna dasar kertas pada media tidak 

mempengaruhi keterbacaan tulisan 
 

   

29 Penggunaan media sesuai dengan kriteria media 

flipchart 
 

   

Ukuran sesuai lingkungan belajar 

30 Ukuran media sesuai dengan kriteria media 

flipchart 

    

C. Saran 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………………… 

 

 

Yogyakarta,………………………2019 

Siswa, 

 

 

(……………………………………….) 
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Lampiran 11. Uji Coba Lapangan Skala Kecil Keterbacaan Media Flipchart 
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Lampiran 12. Uji Coba Lapangan Skala Besar Keterbacaan Media Flipchart
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Lampiran 13. Perhitungan Hasil Validasi Ahli Materi dan Ahli Media 

Jumlah soal   = Jumlah soal x jumlah responden 

    = 30 x 3 

    = 90 

Skor Minimal (Smin)  = Skor Terendah x jumlah soal 

    = 0 x 90 

    = 0 

Skor Maksimal (Smax) = Skor Tertinggi x jumlah soal 

    = 1 x 90 

    = 90 

Rentang   = Skor tertinggi – skor terendah 

    = 90-0 

    = 90 

Jumlah Kategori  = 2 

Panjang Panjang Interval (P) = Rentang : jumlah kategori 

    = 90 : 2 

    = 45 

Jadi kriteria penilaian oleh ahli materi dan ahli media yaitu sebagai berikut: 

Nilai Kategori 

Penilaian 

Interval Nilai Hasil Interval 

1 Layak  (Smin+p)≤S≤Smax 45≤S≤90 

0 Tidak layak  Smin≤S≤(Smin+p-1) 0≤S≤44 

 

Jumlah skor hasil  = (kategori x hasil) + (kategori x hasil)\ 

    = ( 1 x 90 ) + ( 0 x 0 ) 

    = 90 

Hasil Presentase (%) 

1. Presentase kelas 1  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

                                          = 
90

90
 x 100% 

                        = 100% 

2. Presentase kelas 0  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

= 
0

90
 x 100% 

= 0% 

Nilai Kategori penilaian Frekuensi Presentase 
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1 Layak 90 100% 

0 Tidak layak 0 0% 

Jumlah  90 100% 

 

 

Lampiran 14. Hasil Kelayakan Media Flipchart Uji Coba Lapangan Skala Kecil 

Hasil Kelayakan Media Pembelajaran Flipchart Tentang Lingkaran Warna 

Oleh Siswa (Uji Coba Lapangan Kecil) 

No Kategori Interval Nilai 

1 Sangat Setuju ≥ 0,80 x skor tinggi 

2 Setuju 0,80 x skor tertinggi > x ≥ 0,60 x skor tertinggi 

3 Kurang Setuju 0,60 x skor tertinggi > x ≥ 0,40 x skor tertinggi 

4 Tidak Setuju < 0,40 x skor tertinggi 

 

1. Skor tertinggi adalah apabila peserta didik memilih sangat setuju, yaitu 4 

2. Skor terendah adalah apabila peserta didik memilih tidak setuju, yaitu 1 

3. Jumlah butir pertanyaan  = 30 

4. Skor tertinggi  = 4 x 30 = 120 

5. Skor terendah   = 1 x 30 = 30 

6. X     = Skor masing-masing 

No Kategori Interval Nilai Kategori Hasil 

1 Sangat Setuju ≥ 96 Sangat layak 

2 Setuju 96 > x ≥ 72 Layak  

3 Kurang Setuju 72 > x ≥ 48 Kurang layak 

4 Tidak Setuju < 48 Tidak layak 
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Hasil Presentase (%) = 

1. Presentase Sangat Setuju = 
216

478
 x 100 % 

 

                                          = 45 % 

2. Presentase Setuju              = 
262

478
 x 100 % 

 

                                          = 55% 

3. Presentase Kurang Setuju = 
0

478
 x 100 % 

 

                                          = 0% 

4. Presentase tidak setuju     = 
0

478
 x 100% 

 

                                          = 0% 

 

Kategori penilaian Frekuensi Presentase 

Sangat Setuju 216 45 % 

Setuju 262 55 % 

Kurang Setuju 0 0% 

Tidak Setuju 0 0% 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 89 setuju

2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 103 sangat setuju

3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 82 setuju

4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 1 3 2 91 setuju

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 113 sangat setuju

478

No 

Responden

Butir Pertanyaan Jumlah 

Skor
keterangan

Jumlah
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Lampiran 15. Hasil Kelayakan Media Flipchart  Uji Coba Lapangan Skala Besar 

Hasil Kelayakan Media Pembelajaran Flipchart Tentang Lingkaran Warna 

Oleh Siswa (Uji Coba Lapangan Besar) 

No Kategori Interval Nilai 

1 Sangat Setuju ≥ 0,80 x skor tinggi 

2 Setuju 0,80 x skor tertinggi > x ≥ 0,60 x skor tertinggi 

3 Kurang Setuju 0,60 x skor tertinggi > x ≥ 0,40 x skor tertinggi 

4 Tidak Setuju < 0,40 x skor tertinggi 

 

1. Skor tertinggi adalah apabila peserta didik memilih sangat setuju, yaitu 4 

2. Skor terendah adalah apabila peserta didik memilih tidak setuju, yaitu 1 

3. Jumlah butir pertanyaan  = 30 

4. Skor tertinggi  = 4 x 30 = 120 

5. Skor terendah   = 1 x 30 = 30 

6. X     = Skor masing-masing 

No Kategori Interval Nilai Kategori Hasil 

1 Sangat Setuju ≥ 96 Sangat layak 

2 Setuju 96 > x ≥ 72 Layak  

3 Kurang Setuju 72 > x ≥ 48 Kurang layak 

4 Tidak Setuju < 48 Tidak layak 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 109 sangat setuju

2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 96 sangat setuju

3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 109 sangat setuju

4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 102 sangat setuju

5 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 108 sangat setuju

6 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 3 4 3 3 2 4 91 setuju

7 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 2 2 2 3 4 4 3 4 3 3 4 103 sangat setuju

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 88 setuju

9 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 103 sangat setuju

10 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 82 setuju

11 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 1 3 2 91 setuju

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 113 sangat setuju

1195

99,6 Sangat SetujuRata-rata

No 

Responden

Butir Pertanyaan Jumlah 

Skor
keterangan

Jumlah 
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Hasil Presentase (%) = 

5. Presentase Sangat Setuju = 
843

1195
 x 100 % 

 

                                          = 71 % 

6. Presentase Setuju              = 
352

1195
 x 100 % 

 

                                          = 29% 

7. Presentase Kurang Setuju = 
0

1195
 x 100 % 

 

                                          = 0% 

8. Presentase tidak setuju     = 
0

1195
 x 100% 

 

                                          = 0% 

 

Kategori penilaian Frekuensi Presentase 

Sangat Setuju 843 71 % 

Setuju 352 29 % 

Kurang Setuju 0 0% 

Tidak Setuju 0 0% 
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Lampiran 16. SK Pembimbing 
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Lampiran 17. Surat Ijin Penelitian
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Lampiran 18. Surat Keterangan Penelitian
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Gambar 1. Uji Coba Lapangan Skala Kecil 

 

Gambar 2. Uji Coba Lapangan Skala Kecil 
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Gambar 3. Uji Coba Lapangan Skala Besar 

 

Gambar 4. Uji Coba Lapangan Skala Besar 
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Gambar 5. Uji Coba Lapangan Skala Besar 

 

Gambar 6. Uji Coba Lapangan Skala Besar 
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Gambar 7. Foto Bersama Responden 

 

Gambar 8. Foto Bersama Guru Seni Rupa 


